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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian probiotik Bifidobacterium sp.,
Lactococcus lactis, dan Lactobacillus sp. terhadap efisiensi pakan dan massa telur ayam Isa Brown. Penelitian
ini menggunakan ayam petelur strain Isa Brown sebanyak 36 ekor umur 30 minggu. Konsentrasi probiotik yang
digunakan yaitu 1.2x10° CFU/ml. Tiga perlakuan dalam penelitian yaitu PO (tanpa diberi probiotik), P1 (diberi
probiotik sebanyak 1 ml/liter air minum), dan P2 (diberi probiotik sebanyak 2 ml/liter air minum). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa nilai massa telur pada P2 berbeda nyata (p<0.05) dengan P1 dan PO, namun P1
tidak berbeda nyata (p>0.05) dengan PO. Berdasarkan hasil efisiensi pakan, probiotik dapat memberikan
perbedaan yang nyata (p<0.05) antar perlakuan baik PO, P1, maupun P2. Probiotik sebanyak 2 ml/liter air
minum (P2) menunjukkan nilai efisiensi pakan tertinggi (73.88 £ 4.06), sedangkan nilai efisiensi pakan terendah
terjadi pada perlakuan PO. Kesimpulan penelitian ini adalah pemberian probiotik Bifidobacterium sp., L. lactis,
dan Lactobacillus sp. dosis 1 ml/liter air minum maupun dosis 2 ml/liter air minum dapat meningkatkan
efisiensi pakan namun tidak pada massa telur ayam Isa Brown.

Kata kunci: probiotik, performa produksi, massa telur, efisiensi pakan

Abstract

The aim of this study was to determine the effect of probiotics Bifidobacterium sp., Lactococcus lactis,
and Lactobacillus sp. on feed efficiency and egg mass on Isa Brown layer. This study used 36 of 30 weeks-old
laying hens Isa Brown strain. The concentration of probiotics Bifidobacterium sp., L. lactis, and Lactobacillus
sp. was 1.2x10° CFU/ml. There were three kinds of treatments, i.e. PO (none treatment), P1 (given 1 ml of
probiotics per liter of drinking water), and P2 (given 2 ml of probiotics per liter of drinking water). The results
showed that the egg mass value of P2 was significantly different (p<0.05) with P1 and PO, but P1 was not
significantly different (p>0.05) with PO. Meanwhile for the feed efficiency, it showed that probiotics could give
significant difference (p<0.05) between all treatments, both PO and P1, even P2. The P2 treatment showed the
highest value of feed efficiency (73.88 + 4.06), while the lowest value of feed efficiency was the PO. It can be
concluded that probiotics Bifidobacterium sp., L. lactis, and Lactobacillus sp. dose of 1 ml per liter of drinking
water and 2 ml per liter of drinking water could increase feed efficiency but not for the egg mass on Isa Brown
layer.
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PENDAHULUAN pangan asal hewan masyarakat. Industri

peternakan ayam petelur di Indonesia kini sudah

Industri peternakan ayam di Indonesia  banyak dan berkembang baik dari skala kecil
berperan penting memenuhi kebutuhan nutrisi maupun skala besar. Dalam industri peternakan,
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biaya pakan merupakan biaya paling besar yang
dibutuhkan oleh peternak. Berbagai usaha
dilakukan demi menekan biaya pakan. Upaya
yang dilakukan dalam menekan biaya pakan
yaitu salah satunya dengan meningkatkan
performa produksi ayam petelur. Pemberian
suplemen tambahan menjadi salah satu
alternative untuk memacu pertumbuhan atau
produksi ternak unggas. Suplemen tambahan
yang sering digunakan oleh peternak adalah
Antibiotic Growth Promotor (AGP) dalam pakan
(Kompiang, 2009).

Penggunaan AGP sebagai imbuhan pakan
telah dilarang oleh pemerintah sejak 1 Januari
2018 yang diatur dalam Permentan Nomor 14
Tahun 2017 tentang Klasifikasi Obat Hewan.
Peraturan tersebut ditetapkan agar kedepannya
masyarakat tidak resisten terhadap antibiotik
akibat mengkonsumsi produk unggas. Probiotik
merupakan salah satu cara pakan tambahan yang
bisa digunakan sebagai pengganti AGP untuk

meningkatkan performa produksi (Suprijatna
dkk., 2005).
Probiotik merupakan pakan tambahan

berupa mikroorganisme hidup dalam bentuk
bakteri atau jamur yang menguntungkan, yang
diberikan secara oral, baik diberikan secara
langsung maupun dicampur dengan pakan
(Kochewad dkk., 2009). Mikroorganisme
probiotik dapat meningkatkan keseimbangan
mikroba di dalam saluran pencernaan.
Peningkatan keseimbangan mikroba di dalam
saluran pencernaan, diharapkan bisa
mempengaruhi tingkat penyerapan zat nutrisi,
sehingga bisa meningkatkan efisiensi pakan dan
performa produksi. Berdasarkan Abdurrahman
dan Yanti (2018), pemberian kombinasi
probiotik dan prebiotik dapat meningkatkan
penyerapan nutrisi sehingga berdampak pada
peningkatan performa dan kualitas daging.
Gunawan dan Sundari (2003) juga menyatakan
bahwa penggunaan probiotik Lactobacillus
acidophilus sebanyak 2% dan 4% dalam ransum
ayam petelur dapat meningkatkan 5-11%
produksi telur dan menekan konversi pakan.
Mikroorganisme probiotik dapat
menghasilkan antimikroba untuk menghambat
pertumbuhan bakteri patogen di dalam saluran

pencernaan. Mikroorganisme probiotik juga
menghasilkan asam organik sehingga dapat
menurunkankan pH di  dalam  saluran
pencernaan. Penurunan pH menjadi asam pada
saluran pencernaan akan berpengaruh pada
pertumbuhan bakteri patogen di dalam saluran
pencernaan. Bakteri patogen tidak akan tumbuh
dengan baik pada suasana asam saluran
pencernaan, sehingga bakteri baik bisa
mendominasi dan berkompetisi dengan baik di
dalam saluran pencernaan (Khemariya dkk.,
2017; Lokapirnasari dkk., 2019).

Penelitian tentang berbagai jenis kombinasi
mikroorganisme sebagai probiotik telah banyak
dilakukan untuk melihat interaksi antar
mikroorganisme. Penelitian Lokapirnasari dkk.,
(2018) menyebutkan bahwa pemberian probiotik
yang dicampurkan pada air minum menunjukkan
hasil yang lebih baik dibandingkan dengan yang
diberikan dengan pakan. Metode penelitian ini
menerapkan probiotik yang dicampur dengan air
minum. Penelitian ini untuk mengetahui efek
dari probiotik Bifidobacterium sp., Lactococcus
lactis, dan  Lactobacillus  sp., dalam
meningkatkan efisiensi pakan namun tidak pada
massa telur ayam Isa Brown.

METODE PENELITIAN

Persetujuan Etik

Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan
laik etik dari Komite Etik Fakultas Kedokteran
Hewan Universitas Brawijaya.

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan di peternakan
ayam petelur Baim Farm di desa Talun,
Kecamatan Montong, Kabupaten Tuban pada
bulan Mei-Desember 2019. Analisis pakan
dilakukan di Laboratorium Pakan Ternak
Fakultas  Kedokteran Hewan  Universitas
Airlangga. Analisis telur dan pakan dilakukan di
peternakan ayam tersebut setiap hari selama
penelitian.

Bahan Penelitian
Materi yang digunakan dalam penelitian ini
antara lain probiotik Bifidobacterium sp., L.
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lactis, dan Lactobacillus sp. dengan konsentrasi
1.2x10° CFU/ml, pakan ayam komersil dari PT.
New Hope dan hewan coba ayam petelur strain
Isa Brown sebanyak 36 ekor umur 30 minggu.
Pengambilan sampel telur dan sisa pakan
dilakukan setiap hari untuk mengetahui nilai
efisiensi pakan dan massa telur.

Perlakuan

Jenis penelitian adalah Rancangan Acak
Lengkap. Penelitian ini menggunakan 36 ekor
ayam petelur umur 30 minggu. Penelitian terdiri
dari 3 perlakuan, masing-masing perlakuan
terdiri dari 12 ekor ayam petelur. Perlakuan yang
diberikan, antara lain: (PO) tanpa diberi
probiotik, (P1) diberi probiotik sebanyak 1
ml/liter air minum, (P2) diberi probiotik
sebanyak 2 ml/liter air minum.

Pakan diberikan dua kali sehari yaitu pagi
hari pukul 07.00 dan sore hari pukul 15.00.
Probiotik diberikan dengan dicampurkan ke
dalam air minum pada pagi hari pukul 07.00.
Penelitian dilakukan selama 4 minggu dan 1
minggu masa adaptasi sebelum diberikan
perlakuan.

Variabel Pengamatan

Variabel yang diamati pada penelitian ini
yaitu performa produksi yang meliputi massa
telur dan efisiensi pakan. Massa telur merupakan
pembagian antara total berat telur dengan jumlah
ayam. Massa telur dipengaruhi oleh berat telur
dan nilai produksi harian ayam sehingga massa
telur akan menunjukkan tingkat efisiensi
produksi setiap hari (Kartasudjana, 2006;
Pradikta dkk., 2018). Efisiensi pakan merupakan
persentase dari rasio pertambahan bobot badan
dengan  konsumsi  pakan.  Nutrisi  yang
terkandung dari pakan juga bisa menjadi faktor
yang dapat mempengaruhi tingkat efisiensi
pakan (Ratriyanto dan Mentari, 2018).

Analisis Data

Data yang didapat diolah  dengan
menggunakan  bantuan  Microsoft  excel,
kemudian dianalisis statistik dengan

menggunakan Analysis of Variance (ANOVA).
Apabila diperoleh hasil yang berbeda nyata

(p<0.05) maka dilanjutkan dengan Uji Jarak
Berganda Duncan (Kusriningrum, 2012).
Analisis statistik menggunakan program SPSS
for Windows 21.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian efisiensi dan massa telur
ayam petelur setelah pemberian probiotik dapat
dilihat pada Tabel 1. Pemberian probiotik dapat
memberikan pengaruh terhadap massa telur dan
efisiensi pakan. Pada hasil massa telur,
pemberian probiotik pada perlakuan P2 berbeda
nyata (p<0.05) dengan perlakuan P1 dan
perlakuan PO, namun perlakuan P1 tidak berbeda
nyata (p>0.05) dengan perlakuan PO. Nilai massa
telur terendah (40.86 + 3.38) terdapat pada P2
(Tabel 1).

Nilai massa telur dalam penelitian tergolong
cukup rendah. Rendahnya nilai massa telur pada
perlakuan P2 disebabkan karena dipengaruhi
oleh rendahnya nilai produksi harian ayam yang
sangat rendah meskipun berat telurnya cukup
bagus. Hasil penelitian ini bertentangan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Pradikta dkk.
(2018) bahwa nilai massa telur meningkat
seiring dengan bertambahnya probiotik yang
diberikan untuk ayam petelur. Faktor terpenting
yang dapat mempengaruhi massa telur adalah
bobot albumin dan kuning telur yang sebagian
besar terdiri dari protein (Rahmaningtyas dkk.,
2017). Kandungan protein dan asam amino pada
telur yaitu sekitar 50% dari bahan kering telur.
Asupan protein yang tinggi akan memberikan
massa telur yang tinggi pula (Istinganah dkk.,
2013; Novak dkk., 2006; Joseph dkk., 2000).

Berdasarkan hasil efisiensi pakan, pemberian
probiotik dapat memberikan perbedaan yang
nyata (p<0.05) antara perlakuan baik PO, P1,
maupun P2. P2 menunjukkan nilai efisiensi
pakan tertinggi (73.88 + 4.06), sedangkan nilai
efisiensi pakan terendah terjadi pada perlakuan
PO. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian
Lokapirnasari dkk. (2019) menyatakan bahwa
kombinasi probiotik Bifidobacterium sp. dan
Lactobacillus casei dapat digunakan sebagai
pengganti AGP dan meningkatkan efisiensi
pakan.
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Tabel 1. Nilai massa telur (g/ekor/hari) dan efisiensi pakan (%) setelah perlakuan

Perlakuan Massa Telur Efisiensi Pakan
(Mean £ SD)  (Mean £ SD)
PO 46.45° + 4.93 58.14% + 4.26
P1 46.60° +2.58  64.93° +4.05
P2 40.86% + 3.38 73.88°+ 4.06

abe Superskrip berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan signifikan (p<0.05)

Yirga (2015) menyatakan bahwa
Lactobacillus sp. selain diketahui menghasilkan
asam laktat, juga menghasilkan enzim proteolitik
yang dapat meningkatkan penyerapan nutrisi di
dalam saluran pencernaan. Peningkatan nilai
efisiensi pakan pada perlakuan yang diberikan
probiotik terjadi karena adanya keseimbangan
mikroba di dalam usus. Probiotik bakteri asam
laktat dapat menghasilkan bakteriosin yang bisa
mengurangi bakteri patogen di dalam saluran
pencernaan (Lokapirnasari dkk., 2018).

Probiotik ~ dapat  menghasilkan  hasil
metabolisme yaitu berupa asam organik seperti
asam laktat dan asam propionate. Hasil
metabolisme probiotik berupa asam organik
tersebut akan membuat suasana di dalam saluran
pencernaan. Penurunan pH menjadi asam
tersebut akan berpengaruh pada perumbuhan
bakteri patogen di dalam saluran pencernaan.
Bakteri patogen tidak akan tumbuh dengan baik
pada suasana asam saluran pencernaan, sehingga
bakteri baik bisa mendominasi dan berkompetisi
dengan baik di dalam saluran pencernaan.
Turunnya pH pada saluran pencernaan juga akan
meningkatkan motilitas lapisan dinding usus
sehingga luas permukaan dinding usus akan
bertambah dan absorbsi meningkat (Khemariya

dkk., 2017; Lokapirnasari dkk., 2019;
Lokapirnasari, 2007).

Peningkatan nilai efisiensi pakan
menunjukkan  bahwa  penyerapan  nutrisi

dilakukan secara optimal. Penyerapan nutrisi
yang optimal akan berpengaruh terhadap
peningkatan berat telur karena protein dalam
pakan dapat diserap secara maksimal, semakin
tinggi konsumsi protein maka semakin tinggi
pula produksi dan bobot telur (Maknun dkk.,
2015, Lokapirnasari dkk., 2019).

Penelitian ini  menunjukkan peningkatan
nilai efisiensi pakan dan berat telur, namun
produksi harian telurnya masih rendah dan
menyebabkan nilai massa telurnya juga rendah.
Rendahnya produksi harian telur bisa terjadi
akibat konsumsi pakan yang sedikit, karena
konsumsi pakan yang rendah maka produksi
telur juga akan menurun. Kurang optimalnya
produksi telur juga dapat dipengaruhi faktor lain
seperti lingkungan berupa suhu, kelembapan,
dan pencahayaan; umur; tipe pemberian pakan
dan nutrisi dalam pakan yang diberikan; dan
tingkat stress (Lokapirnasari dkk., 2017).

KESIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa pemberian
probiotik Bifidobacterium sp., L. lactis, dan
Lactobacillus sp. dosis 1 ml/liter air minum
maupun dosis 2 ml/liter air minum dapat
meningkatkan efisiensi pakan namun tidak pada
massa telur ayam Isa Brown.
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